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ACTIVITY OF ANTIOXIDANT COMPOUNDS 

JAMBU NASI-NASI LEAVES (Syzygium zeylanicum (L.) DC) 

 

Utdiyah Milasari 

ID : 08041281924028 

 

SUMMARY 

 

Antioxidants have a function to prevent the occurrence of oxidation 

processes caused by oxidation free radicals by releasing hydrogen atoms or 

electrons. Therefore, it is necessary to conduct further research on antioxidant-

producing plants. Jambu Nasi-Nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) has potential as 

an antioxidant producer because it contains compounds such as flavonoids, 

terpenoids, tannins, phenols, polyphenols, and steroids. The purpose of this study 

was to determine the antioxidant activity of fractions, compound classes, and IC50. 

This research was conducted from August to December 2022 at the Laboratory of 

the Biology Department, FMIPA, Sriwijaya University.  

The research methods used were extraction, fractionation, antioxidant 

activity test of the fractions using the thin layer chromatography method, compound 

isolation, antioxidant activity test of the fractions using a UV-Vis 

Spectrophotometer, and determination of the IC50 value using the DPPH method. 

The results of this study are presented in the form of tables, figures and graphs. The 

results of thin layer chromatography are presented in the form of chromatogram 

images and linear regression analysis are presented in the form of linear regression 

graphs.  

Jambu nasi-nasi leaves (Syzygium zeylanicum (L.) DC) have strong 

antioxidant activity in the n-hexane and also ethyl acetate fractions as indicated by 

the presence of dark yellow spots on the chromatogram of the fraction and the IC50 

value. Pure isolates suspected to belong to the class of terpenoid compounds are 

N1, N2.1, N2.3, N3, E3.1, and E3.4. Isolate N6 belongs to the flavonoids, E2.6 

belongs to the tannins. Very strong antioxidant activity was found in isolates N1, 

N2.1, N6, E3.1, E3.4, and E4, with IC50 values of 5.27 ppm, 13.74 ppm, 16.91 ppm, 

IC50 43, respectively 68 ppm, and 26.08 ppm. Strong antioxidant activity was found 

in isolates N2.3 and E2.6 with IC50 values of 53.07 ppm and 81.49 ppm. N3 IC50 

value of 196.68 ppm, weak antioxidant. 

 

 

Keywords : Antioxidant activity, IC50, jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) 

DC), DPPH, pure isolate 
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AKTIVITAS SENYAWA ANTIOKSIDAN 

DAUN JAMBU NASI-NASI (Syzygium zeylanicum (L.) DC) 

 

Utdiyah Milasari 

ID : 08041281924028 

 

RINGKASAN 

 

Antioksidan memiliki fungsi untuk mencegah terjadinya proses oksidasi 

yang disebabkan oleh radikal bebas oksidasi dengan melepas atom hidrogen atau 

elektronnya. Oleh sebab itu, perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai 

tumbuhan penghasil antioksidan. Jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) 

memiliki potensi sebagai penghasil antioksidan karena memiliki kandungan 

senyawa berupa flavonoid, terpenoid, tanin, fenol, polifenol, dan steroid. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada fraksi, golongan 

senyawa, dan IC50. Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus sampai bulan 

Desember 2022 di Laboratorium Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Sriwijaya.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu ekstraksi, fraksinasi, uji aktivitas 

antioksidan fraksi menggunakan metode kromatografi lapis tipis, isolasi senyawa, 

uji aktivitas antioksidan fraksi menggunakan Spektrofotometer UV-Vis, dan 

penentuan nilai IC50 dengan metode DPPH. Hasil pada penelitian ini disajikan 

dalam bentuk tabel, gambar, dan grafik. Hasil dari kromatografi lapis tipis disajikan 

dalam bentuk gambar kromatogram dan analisis reglesi linear disajikan dalam 

bentuk grafik regresi linear.  

Daun jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat pada fraksi n-heksan dan juga etil asetat yang ditandai 

dengan adanya bercak noda berwarna kuning pekat pada kromatogram fraksi dan 

nilai IC50. Isolat murni yang diduga termasuk ke dalam golongan senyawa terpenoid 

adalah N1, N2.1, N2.3, N3, E3.1, dan E3.4. Isolat N6 termasuk ke dalam flavonoid, 

E2.6 termasuk ke dalam tanin. Aktivitas antioksidan sangat kuat terdapat pada 

isolate N1, N2.1, N6, E3.1, E3.4, dan E4, dengan nilai IC50  berturut-turut 5,27 ppm, 

13,74 ppm, 16,91 ppm, IC50 43,68 ppm, dan 26,08 ppm. Aktivitas antioksidan kuat 

terdapat pada isolate N2.3 dan E2.6 dengan nilai IC50 53,07 ppm dan 81,49 ppm. 

N3 nilai IC50 196,68 ppm, antioksidannya lemah. 

 

 

Kata Kunci : Aktivitas antioksidan, IC50, Jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum 

(L.) DC), DPPH, Isolat murni 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kekayaan keanekaragaman hayati merupakan bagian dari sumber daya 

produktif dan juga sebagai sumber dari tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

obat bagi masyarakat. Hal tersebut menjadi dasar terus digalinya potensi dari 

tumbuhan- tumbuhan obat. Salah satunya jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum 

(L.) DC) yang termasuk ke dalam keluarga Myrtaceae, secara tradisional jambu 

nasi-nasi telah digunakan untuk mengobati beberapa penyakit seperti radang sendi, 

demam, dan diketahui memiliki antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba, tetapi 

studi ilmiah mengenai jambu nasi-nasi sangat terbatas (Prassad et al. (2022). 

Ekstrak daun jambu nasi-nasi dapat berpotensi sebagai tumbuhan obat 

karena memiliki kandungan metabolit sekunder. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh  Syarifah et al. (2022), menyatakan bahwa 70% ekstrak yang 

dimiliki oleh S. Zeylanicum memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri yang 

sama kuatnya, kandungan antioksidan yang dikandung pada ekstrak tersebut berupa 

flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Kuatnya antioksidan 

yang dimiliki oleh jambu nasi-nasi diyakini dapat membuat tumbuhan jambu nasi-

nasi menjadi salah satu sumber bahan obat alami. 

Kemampuan antioksidan dilihat dari adanya keberadaan senyawa metabolit 

sekunder karena antioksidan terbentuk dari adanya hasil metabolit sekunder dalam 

tubuh tumbuhan. Salah satunya, metabolit sekunder yang dimiliki oleh jambu nasi-

nasi yang berpotensi dalam penangkal senyawa radikal bebas penyebab penyakit 
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degeneratif seperti penyakit kanker, jantung, hipertensi diabetes mellitus, 

aterosklerosis, dan menurunnya fungsi ginjal (Shilpa dan Krishnakumar, 2015).  

Penelitian lainnya mengenai daun jambu nasi-nasi juga pernah diteliti oleh 

oleh Anoop (2015) mengenai ekstrak daun jambu nasi-nasi, diketahui bahwa 

ekstrak metanol dan etil asetat dari daun jambu nasi-nasi memiliki potensi menjadi 

antioksidan dan antiinflamasi yang tinggi, karena ditemukannya polifenol yang 

ditunjukkan dari nilai Inhibition concentration atau IC50 yang kuat pada etil asetat, 

tetapi selain itu pada penelitian ini ditemukan juga senyawa flavonoid dan terpenoid 

yang diketahui dapat berpotensi sebagai antioksidan penangkal radikal bebas. 

Ekstrak daun jambu nasi-nasi diketahui memiliki metabolit sekunder seperti 

flavonoid dan tanin. Penelitian ekstrak daun jambu nasi-nasi yang dilakukan oleh 

Mahmood et al. (2015), menyatakan bahwa dilihat berdasarkan perbedaan 

warnanya dari skrining fitokimia didapatkan bahwa ekstrak n-heksan, etanol, dan 

air pada daun jambu nasi-nasi diketahui memiliki metabolit sekunder seperti 

terpenoid, steroid, flavonoid, dan tanin. Senyawa tersebut ditemukan berdasarkan 

munculnya warna saat ekstrak kental diberi reagen melalui proses skrining 

fitokimia.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nomi et al. (2012), dengan melihat 

kekuatan antioksidan yang dikandung oleh daun jambu nasi-nasi yang dimurnikan 

dengan metode HPLC (High Performance Liquid Chromatography) dan dilihat 

kekuatan antioksidannya menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2- 

pikrilhidrazil). Hasil dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa ekstrak daun 

jambu nasi-nasi memiliki senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai 
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antioksidan yang kuat berupa Zeylaniin A.   

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan sekarang dengan penelitian 

sebelumnya dapat dilihat dari metode penelitian yang berbeda-beda, dilihat dari 

cara kerja dan pelarut yang digunakan dapat mempengaruhi hasil akhir yang akan 

didapatkan. Tempat pengambilan sampel pada penelitian ini juga berbeda-beda, 

dikarenakan dimana tempat pengambilan sampel tersebut akan mempengaruhi 

kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

metabolit sekunder pada sampel yakni cahaya, pH pada lingkungan, dan kandungan 

unsur hara pada tanah (Utomo et al. 2020). 

Penelitian aktivitas senyawa daun jambu nasi-nasi yang dilakukan sekarang 

akan melalui proses pemisahan senyawa berdasarkan tingkat kepolarannya atau 

dilakukan proses fraksinasi dengan menggunakan fraksi metanol, n-heksan, dan etil 

asetat. Sehingga akan diketahui senyawa antioksidan yang terpisah berdasarkan 

dengan tingkat kepolarannya. Selain itu, pada penelitian ini akan dilanjutkan 

dengan proses isolasi senyawa murni dari fraksi-fraksi yang diketahui mengandung 

senyawa bioaktif. 

Penelitian mengenai senyawa antioksidan yang dimiliki oleh daun  jambu 

nasi-nasi belum banyak dilakukan di Indonesia. Maka dari itu, karena minimnya 

penelitian tentang antioksidan daun jambu nasi-nasi dan untuk melengkapi 

beberapa penelitian yang sudah dilakukan maka perlu dilakukannya penelitian lebih 

lanjut lagi mengenai senyawa bioaktif pada daun jambu nasi-nasi. 

Jambu nasi-nasi dapat ditemukan di daerah Tabedak, Kecamatan Indralaya 

Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Namun, pemanfaatannya hanya sebatas 
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buahnya saja yang dikonsumsi, hanya beberapa masyarakat lokal yang 

memanfaatkan daunnya untuk mengobati luka, antirematik, obat diare, pencegah 

radang, dan menjaga kadar gula darah. Maka dari itu, untuk membuktikan 

kandungan antioksidan yang terdapat pada daun jambu nasi-nasi yang diketahui 

dapat untuk menyembuhkan berbagai penyakit degredasi harus melalui beberapa 

proses penelitian lebih lanjut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Indonesia dikenal dengan melimpahnya kekayaan alam, banyak tumbuhan  

yang dapat dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat. Salah satunya berasal dari 

tumbuhan Myrtaceae yang telah diketahui memiliki potensi sebagai antioksidan 

diantaranya vitamin C, vitamin E, senyawa flavonoid, derivate quinon, maupun 

derivate sulfur. Tumbuhan yang berasal dari Myrtaceae salah satunya yaitu  jambu 

nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat, dan metanol  

air daun  jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) ? 

2. Golongan senyawa aktif apa yang ada pada daun  jambu nasi-nasi 

(Syzygium zeylanicum (L.) DC) yang memiliki aktivitas antioksidan ? 

3. Berapa nilai Inhibition Concentration (IC50) senyawa antioksidan daun   

jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, etil asetat, dan metanol 

air dari daun jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) 
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2. Mengetahui golongan senyawa aktif pada daun  jambu nasi-nasi (Syzygium 

zeylanicum (L.) DC)  yang memiliki aktivitas antioksidan berdasarkan 

tingkat kepolarannya 

3. Mengetahui nilai Inhibition Concentration (IC50) senyawa antioksidan daun  

jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan mengenai pengembangan ilmu di bidang 

fitokimia. 

2. Memberikan wawasan mengenai tumbuhan obat di indonesia terutama 

tumbuhan penghasil antioksidan. 

3. Menjadi pedoman penelitian lanjutan bagi pengembangan ilmu  

pengetahuan di bidang fitokimia. 

4. Sebagai sumber informasi tambahan untuk penelitian lebih lanjut  

mengenai tumbuhan jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC). 
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